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Abstract — Carbon is the result of the decomposition of an organic compounds by an process of carbonization.
It can be produced from biomass waste containing starch, lignin, cellulose, and hemicellulose. The purpose of
this research is to determine the optimum temperature of the banana hump to obtain high quality and
economical carbon. The method used for the manufacture of carbon from banana humps is by calcining in a
furnace with a temperature 250°C-450°C for 1 hour. Proximate analysis of banana hump carbon used SNI 06-
3730-1995 was performed by testing ash content, vapor content, and bound carbon. Based on the result
obtained, the carbon of banana humpwith a carbonization temperature variation of 250°C is the optimum
condition with an ash content value of 20,26%, a vapor conten of 1,78%, and a bound carbon content of
77,96%. It can be concluded that banana hump waste can be used as carbon that meets the Indonesian National

Standard (SNI 06-3730-1995).
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. PENDAHULUAN

Karbon aktif adalah bahan berpori yang terbuat dari
beberapa kursor material yang mengandung karbon [1]. Salah
satu metode yang dapat digunakan untuk memperoleh karbon
yaitu metode karbonisasi. Metode karbonisasi adalah suatu
metode pembakaran menggunakan suhu tinggi dengan atau
tanpa dialiri gas nitrogen [1]. Karbon dapat dihasilkan dari
limbah biomassa yang mengandung pati, lignin, selulosa, dan
hemiselulosa [2]. Salah satu limbah yang berpotensi
digunakan sebagai sumber karbon yaitu bonggol pisang.

Bonggol pisang yang dianalisis adalah bonggol pisang
kepok yang berada di Parupuk Tabing, Kecamatan Koto
Tangah, Kota Padang. Berdasakan data BPS Kota Padang,
produksi pisang di Kota Padang mengalami peningkatan dari
tahun 2019 sebesar 1.480,90 ton menjadi 3.602,60 ton di
tahun 2020 [3]. Data ini menunjukkan banyaknya pohon
pisang di daerah Padang dan berimbas pada banyaknya
bonggol pisang sebagai limbah pertanian. Bagian tanaman
pisang yang paling banyak digunakan adalah buah, daun,
batang, dan jantung, sedangkan bonggol pisang umummnya
hanya dibiarkan begitu saja. Bonggol pisang yang dibiarkan
begitu saja akan menjadi tempat penampungan air yang
digunakan nyamuk untuk bertelur, dan vektor seperti tikus
untuk bersarang, serta menimbulkan bau yang busuk [4].

Kandungan utama bonggol pisang kepok adalah pati yaitu
sebesar 76% sehingga bonggol pisang berpotensi digunakan
sebagai sumber karbon. Beberapa aktivitas pengolahan dari
bonggol pisang yaitu sebagai sumber pangan seperti keripik

dan tepung, sebagai pupuk organik cair, dan bahan baku untuk
pembuatan plastik biodegradable. Selain itu, bonggol pisang
telah dilaporkan sebagai bahan baku untuk pembuatan
bioetanol [5]. Namun masih banyak ditemui bahwa bonggol
pisang belum dimanfaatkan secara optimal.

Pada penelitian ini dilakukan analisis proksimat karbon
dari bonggol pisang kepok yang berasal dari Kecamatan Koto
Tangah, Kota Padang. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis dan menentukan suhu optimum
untuk mendapatkan karbon yang berkualitas tinggi dan
ekonomis. Dilakukan analisis kualitas karbon mengikuti
Standar Nasional Indonesia (SNI 06-3730-1995) [6] dan
melihat potensi bonggol pisang kapok sebagai sumber karbon.

TABEL 1
KUALITAS KARBON AKTIF MENURUT SNI 06-3730-1995
Jenis Parameter
Persyaratan
Kadar uap Maks. 25 %
Kadar abu Maks. 10 %
Karbon terikat Min 65 %

Il. METODE PENELITIAN

A. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah oven,
lumpang dan alu, spatula, desikator, kurs porselen, furnace
(Ht40 AL), penjepit, dan neraca analitik. Bahan yang
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digunakan adalah bonggol pisang kepok yang diperoleh dari
Koto Tangah, Kota Padang.

B. Prosedur penelitian

Analisa proksimat seperti uji kadar abu, kadar uap, dan
kandungan karbon terikat merujuk pada prosedur berdasarkan
Standar Nasional Indonesia (SNI 06-3730-1995) [6].

1. Preparasi Karbon

Preparasi karbon bonggol pisang kepok berdasarkan pada
prosedur karbonisasi kulit ubi kayu vyang diperoleh
berdasarkan hasil TGA [2]. Bonggol pisang kepok dicuci
bersin dan dipotong kecil-kecil, kemudian dikeringkan
dibawah sinar matahari untuk mengurangi kadar air pada
sampel. Sampel yang sudah kering kemudian dioven pada
suhu 105°C sampai diperoleh berat konstan, tujuannnya
adalah untuk menghilangkan kandungan air yang masih
terkandung pada sampel [7]. Selanjutnya sampel dikalsinasi
dengan variasi suhu 250°C-450°C selama 1 jam. Sampel
kemudian digerus hingga halus menggunakan mortal dan alu,
kemudian dilakukan uji karakteristik karbon aktif yaitu uji
kadar abu, kadar uap, dan kandungan karbon terikat.

TABEL 2
KODE SAMPEL
No Sampel Kode Sampel
1  Bonggol pisang kepok BP
2 Karbon bonggol pisang kepok 250°C KBP 250
3 Karbon bonggol pisang kepok 300°C KBP 300
4 Karbon bonggol pisang kepok 350°C KBP 350
5  Karbon bonggol pisang kepok 400°C KBP 400
6 Karbon bonggol pisang kepok 450°C KBP 450

2. Analisis Kadar Abu

Kurs porselen kosong ditimbang dan catat hasilnya.
Kemudian sebanyak 2-3 gram sampel dimasukkan kedalam
kurs porselen. Selanjutnya dimasukkan sampel kedalam
furnace dan dipanaskan pada suhu (800-900)°C selama 2 jam.
Kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang sampai
diperoleh berat konstan.

Kadar abu = %2 x 100%
wi

Dimana:

W1= berat karbon awal (g)
W?2= berat karbon setelah furnace (g).

3. Analisis Kadar Uap

Kurs porselen kosong ditimbang, tambahkan sebanyak 1-2
gram sampel. Selanjutnya sampel dipanaskan dalam furnace
sampai suhu 950°C. Sampel didinginkan dalam desikator lalu
ditimbang sampai diperoleh berat konstan.

W1-w2)

PR 100%

Kadar Uap=

Dimana:

W1= berat karbon awal (g)
W2= berat karbon setelah furnace (g)

4. Analisis Karbon Terikat

Kandungan karbon terikat karbon diperoleh dari hasil
reduksi pada proses pemanasan suhu 950°C (kadar uap) dan
kadar abu.

Karbon Terikat= 100% - (A + B)

Dimana:

A= Kadar abu (%)
B= Kadar uap (%)

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karbon Bonggol Pisang Kepok

Bonggol pisang kepok mengandung pati yang tinggi
sebesar 76% dari komposisi asli sehingga berpotensi sebagai
sumber karbon [5]. Sampel dikarbonisasi selama 1 jam
dengan variasi suhu kalsinasi 250°C - 450°C yang bertujuan
untuk menguraikan senyawa-senyawa hidrokarbon seperti
pati, lignin, selulosa, dan hemiselulosa menjadi karbon murni
yang menghasilkan butiran yang memiliki daya serap tinggi
[8]. Gambar 1. merupakan bonggol pisang kepok sebelum
dikarbonisasi.

Gambar 1. Bonggol pisang kepok sebelum dikarbonisasi.

Gambar 2. menunjukkan hasil karbonisasi bonggol pisang
kepok. Bonggol pisang kepok hasil karbonisasi suhu 400°C
dan 450°C menghasilkan abu yang menunjukkan seluruh
karbon telah teroksidasi menjadi CO, sehingga tidak dapat
digunakan sebagai sumber karbon. Sedangkan bonggol pisang
kepok hasil karbonisasi suhu dibawah 400°C berwarna hitam
dan tidak terdapat abu yang artinya karbon bonggol pisang
kepok tersebut menghasilkan incomplete carbon [7]. Hasil
karbonisasi dari bonggol pisang kepok dapat dilihat pada
gambar 2.

K-BP350
Gambar 2. Karbon bonggol pisang kepok setelah dikarbonisasi

K-BP250

K-BP250 K-BP 400 K-BP 450
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Selama Kkarbonisasi, senyawa volatil dan komponen lain
dari bonggol pisang kepok hilang dan akan terbentuk
lembaran karbon polisiklik aromatik yang dikarbonisasi dari
biomassa [9]. Bonggol pisang kepok mengandung pati yang
dikarbonisasi akan menghasilkan senyawa polisiklik aromatik
yang tidak terbakar sempurna [10]. Adapun mekanisme reaksi
dari karbon polisiklik aromatik dapat dilihat pada gambar 3.

H,COH H.COH

0, 0,
aRlase

H:.COH

Karbonisasi
—_— .
CHOH CH,0H
H 0, HH 0 H

(! (!
AoH HA R oM 1A

o
H

Karbon Polisiklik Aromatik

Amilopektin

Gambar 3. Mekanisme karbonisasi bonggol pisang [9].

B. Analisis Kadar Abu

Analisis kadar abu digunakan untuk mengetahui jumlah zat
anorganik yang tersisa setelah proses karbonisasi [11]. Jumlah
abu mempengaruhi kualitas dari karbon yang dihasilkan.
Kadar abu yang terlalu banyak dapat menyebabkan
tersumbatnya pori-pori pada karbon sehingga berdampak pada
luas permukaan karbon yang semakin berkurang [12].

Gambar 4. menunjukkan hasil analisis kadar abu karbon
bonggol pisang kepok. Berdasarkan penelitian, kadar abu
terendah terdapat pada bonggol pisang sebelum dikarbonisasi
yaitu sebesar 5,65%. Sedangkan KBP 250°C memiliki kadar
abu sebesar 20,26%, KBP 300°C kadar abunya sebesar
25,98%, dan terakhir kadar abu tertinggi terdapat pada KBP
350°C sebesar 34,12%. Dari hasil yang didapatkan diperoleh
bahwa kadar abu meningkat seiring dengan meningkatnya
suhu kalsinasi. Peningkatan kadar abu disebabkan oleh
pembentukan garam mineral selama proses karbonisasi [13].
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Gambar 4. Analisis kadar abu karbon bonggol pisang kepok

C. Analisis Kadar Uap

Analisis kadar uap bertujuan untuk menentukan jumlah zat
atau senyawa yang belum menguap selama proses karbonisasi
[14]. Gambar 5. menunjukkan hasil analisis kadar uap karbon

bonggol pisang kepok. Kadar abu tertinggi dimiliki oleh
bonggol pisang kepok sebelum dikarbonisasi yaitu sebesar
2,81%. Sedangkan pada KBP 250°C diperoleh kadar abu
sebesar 1,78% dan mengalami penurunan pada KBP 300°C
sebesar 1,69 serta kadar abu terendah dimiliki oleh KBP 350°.
Kadar abu yang diperoleh sesuai dengan SNI 06-3730-1995,
dengan kadar uap maksimal sebesar 25%.

Dapat diamati pada hasil penelitian yang diperoleh,
semakin meningkat suhu karbonisasi maka semakin menurun
kadar abu yang dihasilkan. Kadar uap yang tinggi disebabkan
karena zat-zat yang belum menguap pada saat karbonisasi
[15]. Penurunan kadar uap disebabkan oleh dekomposisi tidak
sempurna senyawa non-karbon selama karbonisasi. Selain itu,
suhu karbonisasi yang semakin meningkat, maka semakin
banyak senyawa volatil menguap sehingga mengakibatkan
banyaknya jumlah pori yang terbentuk dan menyebabkan
kadar uap semakin berkurang [14].

111

KBP 250 KBP 300 KBP 350
Sampel

Kadar uap (%)

Gambar 5. Analisis kadar uap karbon bonggol pisang kepok

D. Analisis Karbon Terikat

Analisis karbon terikat bertujuan untuk menentukan
jumlah atau nilai karbon yang terdapat dalam karbon aktif
[14]. Gambar 6 menunjukkan kandungan karbon terikat pada
karbon bonggol pisang kepok. Berdasarkan hasil penelitian,
kandungan karbon terikat tertinggi dimiliki oleh bonggol
pisang kepok sebelum dikarbonisas yaitu sebesar 91,54%.
Kandungan karbon terikat menurun seiring dengan
meningkatnya suhu karbonisasi. Pada KBP 250°C kandungan
karbon terikat sebesar 77,96%, sedangkan pada KBP 300°C
sebesar 72,33%, dan kandungan karbon terikat terendah
terdapat pada KBP 350° vyaitu sebesar 64,22%. Proses
karbonisasi pada suhu tinggi dapat mengakibatkan
tersumbatnya pori-pori karbon sehingga mengakibatkan
semakin sedikit karbon yang terbentuk [16]. Nilai karbon
terikat yang diperoleh pada karbon bonggol pisang kepok ini
sudah mendekati SNI 06-3730-1995 dengan nilai minimum
kadar terikatnya sebesar 65%.
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Gambar 6. Analisis kandungan karbon terikat

V. KESIMPULAN

Bonggol pisang kepok yang diperoleh dari Kecamatan

Koto Tangah dapat dijadikan sebagai sumber karbon untuk
material maju melalui poses karbonisasi dengan variasi suhu
250°C,300°C, dan 350°C. Berdasarkan hasil yang didapatkan,
karbon bonggol pisang kepok dengan variasi suhu karbonisasi
250°C merupakan reaksi optimum dengan nilai kadar abu
sebesar 20,26% , kadar uap sebesar 1,78%, dan kandungan
karbon terikat sebesar 77,96%.
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